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1.1 [bookmark: _TOC_250063]Latar Belakang Masalah
Dalam berbagai situasi, baik saat pertumbuhan ekonomi maupun di tengah krisis, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terbukti mampu menjadi penyangga perekonomian negara. Sektor ini tidak hanya menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, tetapi juga berperan penting dalam mendistribusikan hasil kemajuan ekonomi secara lebih merata, mengurangi tingkat kemiskinan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Di Indonesia, UMKM mendominasi struktur usaha nasional, di mana lebih dari 99% unit usaha merupakan UMKM yang menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 90% tenaga kerja nasional, sebagaimana data dari Kementerian Koperasi dan UKM.
Menurut (Prassetyo et al., 2022), menunjukkan bahwa UMKM memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mendorong pemerataan hasil kemajuan ekonomi, terutama di daerah pedesaan. Peran strategis UMKM juga tampak jelas dalam kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), termasuk di Kabupaten Deli Serdang, khususnya di Desa Wonosari. UMKM di daerah ini tidak hanya menjadi motor penggerak ekonomi lokal, tetapi juga menjadi cikal bakal tumbuhnya usaha besar, mengingat banyak perusahaan besar yang berawal dari usaha mikro dan kecil yang berkembang secara bertahap. Agar dapat bersaing, UMKM tidak hanya memerlukan dukungan
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eksternal dari pemerintah dan lembaga terkait, selain faktor-faktor eksternal tersebut, peran faktor internal dari pelaku usahanya sendiri juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis yang dijalankan. Karakteristik psikologis seperti locus of control, kepribadian proaktif, serta kemampuan membangun keunggulan bersaing menjadi aspek penting yang dapat menentukan sejauh mana pelaku UMKM mampu bertahan, berinovasi, dan berkembang di tengah kondisi pasar yang kompetitif. Selain itu, UMKM juga memiliki peran krusial dalam membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, yang sangat relevan bagi Desa Wonosari, di mana peningkatan aktivitas UMKM dapat secara langsung menekan angka pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan warga desa. Secara keseluruhan, UMKM berkontribusi besar dalam menggerakkan roda perekonomian, baik di negara maju maupun negara berkembang seperti Indonesia. Di tingkat lokal seperti Kabupaten Deli Serdang, sektor UMKM telah terbukti menjadi tulang punggung ekonomi rakyat. Peningkatan jumlah UMKM dan terciptanya lapangan kerja menjadi indikator positif yang berdampak pada meningkatnya daya beli serta konsumsi masyarakat. Kondisi ini selanjutnya mendorong pertumbuhan produksi barang dan jasa, tidak hanya oleh pelaku UMKM itu sendiri, tetapi juga mendukung pengembangan industri besar. Dengan demikian, perekonomian di Kabupaten Deli Serdang, khususnya di Desa Wonosari, memiliki potensi besar untuk tumbuh secara inklusif dan berkelanjutan.
Namun demikian, di balik besarnya potensi yang dimiliki oleh UMKM, terdapat berbagai tantangan krusial yang dapat menghambat pencapaian keberhasilan dan pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. Beberapa kendala utama
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yang sering dihadapi tidak hanya bersifat eksternal, seperti keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan, minimnya pemanfaatan teknologi, dan ketatnya persaingan pasar, tetapi juga mencakup aspek internal dari pelaku usahanya sendiri. Rendahnya locus of control atau keyakinan terhadap kemampuan diri, kurangnya kepribadian proaktif dalam menghadapi tantangan usaha, serta belum terbentuknya keunggulan bersaing yang kuat, menjadi faktor-faktor yang turut memengaruhi ketidakmampuan UMKM dalam bertahan dan berkembang. Tidak sedikit pelaku UMKM yang mengalami stagnasi, bahkan kegagalan usaha, akibat ketidaksiapan dalam mengelola tekanan pasar dan dinamika lingkungan usaha yang terus berubah.
Menurut Ananda dan Susilowati (2017), UMKM adalah sarana yang sangat baik untuk membangun peluang kerja yang produktif karena padat karya, tidak memerlukan tingkat pendidikan atau kompetensi (keterampilan) pekerja tertentu, memanfaatkan modal ventura yang sangat minim, dan memanfaatkan teknologi dasar. Industri kreatif dibangun di atas karakteristik mendasar setiap individu: bakat, kemampuan, dan kreativitas. Komponen utama industri kreatif meliputi kreativitas, dan kemampuan untuk meningkatkan kesejahteraan melalui inovasi intelektual. Oleh karena itu, pendekatan pengembangan ekonomi kreatif dinilai cocok untuk UMKM Indonesia dalam skenario ini.
Faktor psikologis individu seperti locus of control memegang peranan penting dalam menentukan arah dan capaian sebuah usaha. Locus of control merujuk pada sejauh mana seseorang meyakini bahwa hasil dari tindakan mereka ditentukan oleh faktor internal (kemampuan, usaha, ketekunan) atau eksternal (nasib, takdir, keberuntungan, dan bantuan orang lain). Individu dengan internal


locus of control cenderung memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap hasil usahanya dan lebih proaktif dalam menghadapi tantangan. Sebaliknya, individu dengan external locus of control cenderung pasif dan mengaitkan keberhasilan atau kegagalan pada faktor luar dirinya. Berdasarkan kondisi UMKM di Desa Wonosari, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha masih bergantung pada faktor eksternal dan kurang percaya diri dalam mengambil inisiatif atau inovasi. Kondisi ini dapat menghambat pengambilan keputusan yang efektif serta memengaruhi keberhasilan usaha secara keseluruhan. Berikut ini adalah hasil kuesioner prasurvey variabel locus of control yang dibagikan kepada 30 orang responden pada tabel 1.1 berikut:
Tabel 1.1
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Locus of Control

	No
	Indikator
Locus of Control
	Setuju
	Persentase
	Tidak Setuju
	Persentase

	1.
	Keberhasilan usaha saya bergantung pada usaha dan kerja keras saya sendiri.
	
26
	
87%
	
4
	
13%

	2.
	Saya	merasa	memiliki kendali  penuh  terhadap
keputusan bisnis saya.
	13
	43%
	17
	57%

	3.
	Saya	tidak	terlalu dipengaruhi oleh faktor eksternal dalam menjalankan usaha.
	
9
	
30%
	
21
	
70%

	4.
	Saya	yakin	bahwa kesuksesan		bisnis saya lebih bergantung Pada keputusan dan strategi yang saya ambil
dibandingkan	faktor keberuntungan.
	

10
	

33%
	

20
	

67%


Sumber: Owner UMKM di Desa Wonosari Tanjung Morawa, (2025)


Berdasarkan data Tabel 1.1, hasil prasurvei menunjukkan indikasi masalah pada variabel Locus of Control pelaku UMKM di Desa Wonosari. Meskipun 87% responden menyadari pentingnya kerja keras, terdapat ketidakkonsistenan pada praktik bisnis di lapangan. Tercatat 57% responden merasa tidak memiliki kendali penuh atas keputusan bisnis, dan 67% masih meyakini keberuntungan lebih dominan daripada strategi. Permasalahan utama terlihat pada tingginya pengaruh faktor eksternal (70%) dalam operasional usaha. Dengan demikian, permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah rendahnya dominasi internal locus of control pada sebagian pelaku UMKM, yang terlihat dari kurangnya keyakinan dalam kendali pengambilan keputusan, pengaruh besar dari faktor eksternal, serta kepercayaan terhadap keberuntungan. Kondisi ini dapat menghambat kemandirian dan penguatan daya saing usaha mereka di masa mendatang.
Selain locus of control, kepribadian proaktif juga berperan penting dalam keberhasilan usaha. Individu dengan kepribadian proaktif cenderung mengambil inisiatif, mencari peluang, dan menghadapi tantangan dengan strategi adaptif. Mereka lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan usaha, mampu berpikir jangka panjang, serta tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan bisnis. Dalam konteks UMKM di Desa Wonosari, kepribadian proaktif sangat dibutuhkan agar pelaku usaha mampu bertahan dan bersaing di tengah kondisi pasar yang dinamis. Kepribadian proaktif juga dikaitkan dengan kemampuan untuk melakukan inovasi dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis, yang menjadi faktor krusial bagi keberlangsungan UMKM di tengah persaingan yang


semakin ketat. Berikut ini adalah hasil kuesioner prasurvey variabel kepribadian proaktif yang dibagikan kepada 30 orang responden pada tabel 1.2 berikut:
Tabel 1.2
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Kepribadian Proaktif

	No
	Indikator Kepribadian Proaktif
	Setuju
	Persentase
	Tidak Setuju
	Persentase

	1.
	Saya selalu mencari peluang baru untuk mengembangkan usaha saya.
	
13
	
43%
	
17
	
57%

	2.
	Saya sering mengambil inisiatif ketika menghadapi tantangan usaha.
	
10
	
33%
	
20
	
67%

	3.
	Saya tidak menunda- nunda pekerjaan yang penting untuk mencapai tujuan saya.
	
9
	
30%
	
21
	
70%

	4.
	Saya	tetap		berusaha meskipun	menghadapi tantangan dalam menerapkan perubahan.
	
28
	
93%
	
2
	
7%


Sumber: Owner UMKM di Desa Wonosari Tanjung Morawa, (2025)
Berdasarkan hasil prasurvey yang disajikan pada Tabel 1.2, ditemukan sebuah fenomena di mana kepribadian proaktif pelaku UMKM di Desa Wonosari Tanjung Morawa masih belum optimal. Hal ini teridentifikasi dari rendahnya tingkat inisiatif dan kecenderungan responden dalam menunda pekerjaan. Secara empiris, sebanyak 70% responden menyatakan masih menunda pekerjaan penting dan 67% responden kurang memiliki inisiatif dalam menghadapi tantangan usaha. Selain itu, 57% pelaku usaha belum secara aktif mencari peluang baru untuk pengembangan bisnis mereka. Kondisi ini mengindikasikan bahwa para pelaku UMKM cenderung bersifat reaktif dan pasif. Meskipun terdapat aspek positif


berupa ketahanan terhadap perubahan (93%), namun tanpa didukung oleh inisiatif dan manajemen waktu yang baik, keberhasilan usaha jangka panjang akan sulit dicapai. Hal inilah yang mendasari pentingnya penelitian lebih mendalam mengenai variabel Kepribadian Proaktif pada objek penelitian ini.
Di samping karakteristik individu, faktor lain yang tidak kalah penting adalah keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing menjadi modal utama dalam memenangkan pasar dan mempertahankan eksistensi usaha. Keunggulan bersaing dapat diperoleh melalui berbagai strategi, seperti inovasi produk, diferensiasi layanan, peningkatan kualitas, efisiensi operasional, serta penerapan strategi pemasaran yang efektif. UMKM yang memiliki keunggulan bersaing kuat akan lebih mampu menarik pelanggan, meningkatkan loyalitas konsumen, serta bertahan dalam persaingan yang ketat. Namun, berdasarkan observasi awal di Desa Wonosari, banyak UMKM yang masih menghadapi kendala dalam membangun keunggulan bersaing, terutama dalam hal inovasi dan strategi pemasaran. Tanpa adanya keunggulan bersaing yang jelas, UMKM cenderung kesulitan dalam menghadapi perubahan pasar dan mempertahankan keberlangsungan bisnisnya. Berikut ini adalah hasil kuesioner prasurvey variabel keunggulan bersaing yang dibagikan kepada 30 orang responden pada tabel 1.3 berikut:


Tabel 1.3
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Keunggulan Bersaing

	No
	Indikator
Keunggulan Bersaing
	Setuju
	Persentase
	Tidak
Setuju
	Persentase

	1.
	Harga produk saya lebih
rendah dibanding rata-rata harga pesaing.
	15
	50%
	15
	50%

	
2.
	Saya mampu menemukan peluang baru untuk mengembangkan	usaha
saya.
	
11
	
37%
	
19
	
63%

	
3.
	Saya mampu bertahan dan bersaing meskipun
menghadapi tekanan dari kompetitor.
	
10
	
33%
	
20
	
67%

	
4.
	Saya akan segera menanggapi perubahan lingkungan apabila berdampak	pada	usaha
saya.
	
12
	
40%
	
18
	
60%

	
5.
	Saya memiliki hubungan yang baik dengan pelanggan dan memahami
kebutuhan mereka lebih baik.
	
23
	
77%
	
7
	
23%


Sumber: Owner UMKM di Desa Wonosari Tanjung Morawa, (2025)
Berdasarkan Tabel 1.3, menunjukkan bahwa daya saing pelaku usaha masih lemah, terutama dalam menghadapi tekanan pasar. Hal ini tercermin dari 67% responden yang merasa tidak mampu bertahan dan bersaing di bawah tekanan kompetitor, serta 63% responden yang kesulitan menemukan peluang baru untuk mengembangkan usahanya. Selain itu, 60% pelaku usaha cenderung lambat dalam merespons perubahan lingkungan bisnis yang berdampak pada operasional mereka. Dari sisi penetapan harga, hanya 50% pelaku UMKM yang mampu menawarkan harga lebih rendah dari pesaing. Meskipun mayoritas responden (77%) memiliki hubungan yang baik dengan pelanggan,  kelemahan pada aspek  inovasi,


adaptabilitas, dan ketahanan terhadap kompetisi menunjukkan bahwa keunggulan bersaing belum terbentuk secara optimal, meskipun hubungan dengan pelanggan telah terbangun dengan baik, pelaku UMKM perlu memperkuat aspek-aspek strategis lainnya untuk dapat bersaing secara lebih efektif di pasar, sehingga menjadi fenomena penting yang perlu dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini.
Sikap optimis dalam mencoba menggabungkan produk lain adalah ciri khas dari seorang wirausaha yang kreatif dan inovatif. Dengan melihat peluang untuk menggabungkan produk-produk yang ada, mereka berusaha untuk menciptakan nilai tambah dan meningkatkan berbagai manfaat produk mereka. Kewirausahaan diyakini dapat menjadi faktor pendorong kemajuan suatu negara. Menurut Havids (2017), wirausahawan merupakan orang-orang yang memiliki kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat, mengambil keuntungan.
Selain faktor keunggulan bersaing, aspek lain yang tidak kalah penting dalam dunia bisnis adalah keberhasilan usaha. Keberhasilan usaha menjadi tolok ukur utama dalam menilai sejauh mana suatu unit usaha mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik dalam aspek finansial maupun non-finansial. Keberhasilan ini dapat dicapai melalui berbagai indikator, seperti peningkatan pendapatan, pertumbuhan usaha, kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, serta manajemen yang efektif. UMKM yang berhasil umumnya mampu mengelola sumber daya secara optimal, mengambil keputusan yang tepat, serta mampu beradaptasi terhadap dinamika pasar. Namun, berdasarkan observasi awal di Desa


Wonosari, masih terdapat banyak UMKM yang menghadapi tantangan dalam mencapai keberhasilan usaha secara menyeluruh, terutama terkait dengan kemampuan manajerial dan keberlanjutan usaha. Tanpa pencapaian indikator keberhasilan yang memadai, UMKM berisiko mengalami stagnasi bahkan kegagalan dalam jangka panjang. Berikut ini adalah hasil kuesioner prasurvey variabel keberhasilan usaha yang dibagikan kepada 30 orang responden pada tabel
1.4 berikut:

Tabel 1.4
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Keberhasilan Usaha

	No
	Indikator Keberhasilan Usaha
	Setuju
	Persentase
	Tidak Setuju
	Persentase

	
1.
	Usaha saya mengalami peningkatan omzet secara konsisten disetiap bulannya.
	
15
	
50%
	
15
	
50%

	2.
	Saya	berhasil	mencapai
target penjualan yang telah ditetapkan setiap bulannya.
	10
	33%
	20
	67%

	
3.
	Saya	mampu	menarik perhatian konsumen meskipun banyak pesaing
di pasar.
	
13
	
43%
	
17
	
57%

	4.
	Strategi	pemasaran	saya yang inovatif dapat menarik
pelanggan baru.
	5
	17%
	25
	83%


Sumber: Owner UMKM di Desa Wonosari Tanjung Morawa, 2025
Kondisi keunggulan bersaing yang lemah ini secara linear berdampak pada rendahnya tingkat keberhasilan usaha. Data pada Tabel 1.4 menunjukkan fenomena yang memprihatinkan, di mana 83% responden mengaku strategi pemasaran mereka belum cukup inovatif untuk menarik pelanggan baru. Dampaknya, mayoritas pelaku UMKM (67%) gagal mencapai target penjualan bulanan dan 50% di  antaranya  tidak  mengalami  peningkatan  omzet  secara  konsisten.


Ketidakmampuan menarik perhatian konsumen di tengah persaingan (57%) mengindikasikan bahwa keberhasilan usaha belum tercapai secara optimal. Kesenjangan antara harapan keberlanjutan bisnis dengan realitas pencapaian target ini menunjukkan perlunya penelitian mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Keberhasilan Usaha pada UMKM di Desa Wonosari.
Berdasarkan data tersebut, permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah rendahnya pencapaian target usaha, lemahnya strategi pemasaran, serta kurangnya kemampuan dalam bersaing dan menarik perhatian konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan usaha belum dirasakan secara merata, dan dibutuhkan peningkatan kapasitas manajerial dan strategi usaha yang lebih terarah agar UMKM dapat berkembang secara berkelanjutan.
Desa Wonosari, yang terletak di Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, dikenal sebagai salah satu wilayah dengan aktivitas UMKM yang cukup dinamis. Berbagai jenis usaha, seperti perdagangan, kuliner, kerajinan tangan, jasa, hingga perdagangan skala kecil tumbuh dan berkembang di desa ini sebagai bentuk kemandirian ekonomi masyarakat. Di balik semangat dan kerja keras para pelaku usaha, terdapat realita yang kontras—tidak semua UMKM mampu bertahan dan mencapai tingkat keberhasilan yang sama. Sebagian usaha mengalami pertumbuhan yang pesat, namun tidak sedikit pula yang stagnan bahkan mengalami kebangkrutan. Para pelaku UMKM di Desa Wonosari masih dihadapkan pada berbagai tantangan yang dapat menghambat perkembangan dan keberlanjutan usahanya. Beberapa tantangan utama meliputi tingginya intensitas persaingan pasar, keterbatasan modal dan akses terhadap pembiayaan, rendahnya


tingkat inovasi, serta kurang optimalnya pemahaman mengenai strategi pemasaran yang efektif dan responsif terhadap perubahan. Fenomena ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam pencapaian keberhasilan antar pelaku UMKM. Selain faktor-faktor eksternal tersebut, peran faktor internal dari pelaku usaha juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis yang dijalankan. Karakteristik psikologis seperti locus of control, kepribadian proaktif, serta kemampuan membangun keunggulan bersaing menjadi aspek penting yang dapat menentukan sejauh mana pelaku UMKM mampu bertahan, berinovasi, dan berkembang di tengah kondisi pasar yang kompetitif. Oleh karena itu, analisis terhadap faktor-faktor internal ini menjadi penting untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penyebab keberhasilan maupun kegagalan usaha di kalangan pelaku UMKM lokal.
Belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji bagaimana locus of control, kepribadian proaktif, dan keunggulan bersaing secara bersama-sama mempengaruhi keberhasilan usaha UMKM, terutama di tingkat desa seperti Wonosari, Tanjung Morawa. Oleh karena itu, berdasarkan fenomena yang telah digambarkan, maka peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana “Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada UMKM di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori kewirausahaan serta menjadi acuan bagi pelaku UMKM dan pihak terkait dalam menyusun strategi pengembangan usaha yang lebih tepat sasaran.


1.2 [bookmark: _TOC_250062]Identifikasi Masalah
Menurut Sugiyono (2015), identifikasi masalah adalah proses memperjelas berbagai unsur atau faktor yang terkait dengan topik atau masalah yang akan diteliti.
Identifikasi masalah penelitian bukan hanya mendaftar jumlah masalah; itu lebih dari itu, karena masalah yang dipilih harus memiliki nilai yang signifikan untuk dapat diselesaikan. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Sebagian besar pelaku UMKM di Desa Wonosari masih memiliki locus of control eksternal yang tinggi, sehingga mereka lebih cenderung mengandalkan faktor eksternal seperti keberuntungan, kebijakan pemerintah, dan keadaan pasar dalam menentukan keberhasilan usahanya.
2. Banyak pelaku UMKM yang masih pasif dalam menghadapi tantangan bisnis dan kurang berinisiatif dalam mencari peluang usaha.
3. Mayoritas UMKM di Desa Wonosari masih mengalami kesulitan dalam menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan.
4. Sebagian besar pelaku UMKM belum mencapai tingkat keberhasilan usaha yang optimal. Sehingga Rendahnya tingkat internal locus of control, kepribadian proaktif, dan keunggulan bersaing, yang berdampak langsung pada rendahnya keberhasilan usaha pelaku UMKM di Desa Wonosari.


1.3 [bookmark: _TOC_250061]Batasan Masalah
Batasan masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan dari masalah pnelitian yang akan diteliti. Batasan masalah ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor mana saja yang termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian (Sugiyono, 2019).
Dalam penelitian ini diberikan batasan agar penelitian tidak terlalu luas dari hasil yang diharapkan, sehingga peneliti melakukan pembatasan objek penelitian hanya pada Pengaruh Locus of Control, Kepribadian Proaktif, Dan Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha (Studi Kasus Pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Desa Wonosari Tanjung Morawa).

1.4 [bookmark: _TOC_250060]Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dijadikan penuntun bagi langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian ini. Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Bentuk- bentuk rumusan masalah penelitian ini dikembangkan berdasarkan penelitian menurut tingkat eksplanasi (Sugiyono, 2019).
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dibuat kedalam pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Locus of Control internal berpengaruh terhadap keberhasilan usaha UMKM di Desa Wonosari?
2. Apakah kepribadian proaktif pelaku usaha mempengaruhi keberhasilan usaha UMKM di Desa Wonosari?


3. Apakah keunggulan bersaing yang dimiliki UMKM di Desa Wonosari berperan dalam meningkatkan keberhasilan usaha mereka?
4. Apakah Locus of Control, kepribadian proaktif, dan keunggulan bersaing berpengaruh terhadap keberhasilan Usaha UMKM di Desa Wonosari?

1.5 [bookmark: _TOC_250059]Tujuan Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), Tujuan penelitian bertujuan untuk menemukan, membuktikan dan mengembangkan suatu persoalan atau pengetahuan dengan menggunakan prosedur-prosedur ilmiah. Adapun yang menjadi tujuan dilakukan penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh Locus of Control internal terhadap keberhasilan usaha UMKM di Desa Wonosari.
2. Untuk mengevaluasi sejauh mana kepribadian proaktif pelaku usaha mempengaruhi keberhasilan UMKM di Desa Wonosari.
3. Untuk menilai peran keunggulan bersaing dalam meningkatkan keberhasilan usaha UMKM di Desa Wonosari.
4. Untuk mengidentifikasi pengaruh simultan antara Locus of Control, kepribadian proaktif, dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan UMKM di Desa Wonosari.


1.6 [bookmark: _TOC_250058]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peneliti mengenai pengaruh faktor-faktor psikologis dan strategis, seperti Locus of Control, kepribadian proaktif, dan keunggulan bersaing, terhadap keberhasilan usaha UMKM. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya pengalaman peneliti dalam melakukan riset empiris di bidang manajemen usaha kecil dan menengah.
2. Manfaat Bagi Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen dan kewirausahaan, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan UMKM.
3. Manfaat Bagi UMKM di Desa Wonosari

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan kepada pelaku UMKM di Desa Wonosari mengenai pentingnya memiliki Locus of Control internal, kepribadian proaktif, dan strategi keunggulan bersaing dalam meningkatkan keberhasilan usaha untuk pertumbuhan usaha di masa depan.
4. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan inspirasi bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan UMKM, baik dengan pendekatan yang sama maupun dengan menambahkan variabel lain yang relevan.

